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Abstrak -  Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis eksistensi praktik minum kopi dalam
konstruksi identitas sosial dan relasi sosial
masyarakat di Desa Lenda, Kecamatan Cibal Barat,
Kabupaten Manggarai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
partisipatif dan wawancara mendalam terhadap 10
informan yang dipilih secara purposif. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan tematik dengan
mengintegrasikan Teori Identitas Sosial dan konsep
habitus sebagai kerangka analitis utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik minum kopi
tidak sekadar merupakan aktivitas konsumsi,
melainkan berfungsi sebagal praktik sosial yang
terlembagakan dalam kehidupan masyarakat.
Praktik ini berperan sebagal medium pembentukan
dan penguatan relasi sosial, sekaligus sebagai
mekanisme reproduksi Identitas kolektif yang
berlangsung secara berkelanjutan. Selain itu, praktik
minum kopi juga berfungsi sebagai norma sosial yang
mengatur interaksi antarindividu, khususnya dalam
konteks penerimaan tamu dan interaksi komunitas.
Penelitian ini memperkenalkan konsep embodied
social identity practice, yang menunjukkan bahwa
identitas sosial tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga diwujudkan dalam praktik keseharian yang
bersifat habitual dan performatif, Temuan ini
memberikan kontribusi teoritik dalam
pengembangan kajian sosiologi budaya dan konsumsi,
khususnya dalam memahami hubungan antara
praktik sosial, identitas kolektif, dan struktur sosial
dalam masyarakat pedesaan.

Kata Kunci - FEksistensi Minum Kopi: Habitus,
Praktik Sosial: Masyarakat Manggarai: Embodied
Social Identity Practice
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PENDAHULUAN

Konsumsi dalam masyarakat kontemporer tidak lagi berhenti pada pemenuhan
kebutuhan, tetapi telah menjadi praktik sosial yang membentuk makna, identitas, dan
relasi. Praktik minum kopi menunjukkan perubahan ini secara jelas. Ia bukan sekadar
aktivitas minum, melainkan juga ruang interaksi tempat individu menempatkan diri
dalam kelompok sosialnya. Di masyarakat pedesaan seperti Manggarai, kebiasaan ini
melekat dalam kehidupan sehari-hari dan berfungsi sebagai ruang pertemuan yang
menjaga kedekatan serta kohesi komunitas. Aktivitas ngopi, dalam hal ini, berperan
sebagai ritual sosial yang memperkuat ikatan antarwarga (Budiyanti, 2022; Sanung et
al., 2024; Sholeh, 2022; Widiastutie et al., 2022).

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Teori Identitas Sosial yang menempatkan
keanggotaan kelompok sebagai dasar pembentukan identitas (Tajfel & Turner, 1979).
Melalui kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan sosial, individu membangun batas
antara “kita” dan “mereka” (Bezouw et al., 2021; Huang et al., 2025; Zubaidi et al.,
2023). Dalam praktik minum kopi, proses tersebut berlangsung lewat interaksi
berulang yang membuat nilai dan norma kelompok terserap secara perlahan. Hal ini
sejalan dengan konsep habitus dari Bourdieu, yang melihat kebiasaan sebagai hasil
pengalaman kolektif yang terus direproduksi (Koo et al., 2025; Surya et al., 2022).
Karena itu, minum kopi bukan hanya simbol, tetapi bagian dari pola sosial yang
membentuk keterikatan komunitas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kopi memiliki posisi penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Pada level makro, kopi dilihat sebagai penggerak
ekonomi lokal dan bagian dari pengembangan agrowisata serta pariwisata berbasis
komunitas (Djani et al., 2023; Awuk et al., 2022; Satrya & Muljono, 2022; Fanggidae &
Molidya, 2022). Pada level kultural, kopi dipahami sebagai simbol identitas dalam
media dan praktik budaya (Vrasandyka & Azeharie, 2021; Tedjakumala et al., 2023).
Di Manggarai, studi juga menunjukkan kaitan antara kopi, warung sebagai ruang
publik, dan interaksi sosial pedesaan yang menghubungkan produksi dan konsumsi
dalam kehidupan komunitas (Pratiwi & Widhiasti, 2022; Taufani, 2020; Djani et al.,
2023).

Namun, arah kajian tersebut masih didominasi perspektif makro dan belum
menjelaskan praktik keseharian sebagai ruang interaksi langsung. Fokus penelitian
lebih banyak pada ekonomi, pariwisata, dan representasi budaya, sementara dinamika
relasi antarindividu dalam aktivitas sehari-hari kurang dibahas. Selain itu,
penggunaan teori masih terpisah, belum dirangkai untuk menjelaskan hubungan
antara praktik, nilai, dan identitas secara utuh. Akibatnya, belum jelas bagaimana
praktik minum kopi bekerja dalam membentuk kohesi sosial dan batas simbolik dalam
komunitas.

Penelitian 1ini1 berangkat dari kekosongan tersebut. Fokusnya adalah
menjelaskan praktik minum kopi sebagai mekanisme sosial dalam pembentukan
1dentitas kolektif dan relasi komunitas. Dengan menggabungkan Teori Identitas Sosial
dan konsep habitus, penelitian ini menempatkan praktik ngopi sebagai aktivitas yang
tidak hanya bermakna, tetapi juga membentuk pola interaksi yang terus berulang.
Pada masyarakat Desa Lenda, Kabupaten Manggarai, praktik ini menjadi ruang sosial
tempat keterikatan, batas sosial, dan identitas komunitas dipertahankan. Studi im
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berupaya memperjelas hubungan antara praktik keseharian dan struktur sosial dalam
konteks masyarakat pedesaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memahami secara mendalam eksistensi praktik minum kopi sebagai konstruksi
identitas sosial dalam relasi komunitas masyarakat Desa Lenda, Kecamatan Cibal
Barat, Kabupaten Manggarai. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap
makna subjektif, pengalaman sosial, serta dinamika interaksi yang terbentuk dalam
praktik keseharian masyarakat. Dalam perspektif sosiologi, praktik konsumsi seperti
minum kopi tidak hanya merepresentasikan aktivitas individual, tetapi juga
mencerminkan struktur sosial dan identitas kolektif yang direproduksi secara berulang
dalam kehidupan sosial. Hal ini sejalan dengan pemikiran Bourdieu mengenai habitus
sebagai sistem disposisi yang membentuk praktik sosial, serta Teori Identitas Sosial
yang menjelaskan bahwa interaksi sosial berkontribusi terhadap pembentukan
identitas kelompok. Oleh karena itu, desain studi kasus dipandang paling relevan
untuk menggali fenomena ini secara kontekstual, mendalam, dan holistik dalam
setting sosial yang alami.

Subjek penelitian terdiri dari 10 informan yang dipilih secara purposive, yaitu
individu yang memiliki keterlibatan langsung dalam praktik minum kopi dalam
berbagai konteks sosial, baik dalam interaksi sehari-hari maupun kegiatan adat.
Kriteria pemilihan informan meliputi tingkat partisipasi dalam praktik sosial, posisi
sosial dalam komunitas, serta pemahaman terhadap nilai-nilai budaya lokal yang
berkaitan dengan konsumsi kopi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif dan wawancara mendalam (in-depth interview). Observasi
dilakukan untuk menangkap secara langsung pola interaksi sosial dalam praktik
minum kopi, termasuk situasi, aktor, dan makna yang muncul dalam konteks tersebut.
Sementara itu, wawancara mendalam digunakan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan interpretasi informan terhadap praktik tersebut sebagai bagian dari
identitas sosial mereka. Pendekatan ini relevan dengan kajian identitas sosial yang
menekankan pentingnya pengalaman subjektif dalam memahami konstruksi identitas
kelompok, serta peran praktik sosial dalam membentuk kohesi komunitas.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui beberapa
tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi, dan penarikan makna. Data hasil observasi
dan wawancara ditranskripsi secara verbatim, kemudian dikoding untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan identitas sosial, habitus,
dan relasi sosial dalam praktik minum kopi. Proses analisis dilakukan dengan mengacu
pada kerangka Teori Identitas Sosial untuk memahami mekanisme kategorisasi,
1dentifikasi, dan pembentukan identitas kelompok, serta konsep habitus untuk
menjelaskan bagaimana praktik tersebut direproduksi dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bagian dari struktur sosial. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan serta
mengintegrasikan hasil observasi dan wawancara. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel, mendalam, dan mampu memberikan
kontribusi teoritik maupun empiris dalam kajian sosiologi budaya dan praktik sosial di
masyarakat pedesaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Minum Kopi sebagai Penanda Sosial dalam Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Desa Lenda, praktik minum kopi
tidak hanya hadir sebagai kebiasaan konsumsi, tetapi menjadi bagian yang melekat
dalam setiap interaksi sosial masyarakat. Aktivitas ini muncul hampir di semua
situasi sosial, baik dalam konteks keluarga, kunjungan antar tetangga, maupun
penerimaan tamu.

Dalam pengamatan lapangan, setiap tamu yang datang ke rumah warga hampir
selalu disambut dengan kopi. Bahkan sebelum percakapan dimulai, tuan rumah
terlebih dahulu menyiapkan dan menyajikan kopi sebagai bentuk awal interaksi.

Markus (45 tahun, petani, wawancara di rumah, Juni 2025) mengungkapkan:
“Kalau ada orang datang, pasti kita bikin kopi dulu baru bicara. Itu sudah biasa dari
dulu. Kalau tidak ada kopi, rasanya tidak enak”.

Hal yang sama disampaikan oleh Maria (38 tahun, ibu rumah tangga,
wawancara di dapur, Juni 2025): “Kalau tamu datang terus kita tidak kasih kopi, itu
seperti kita tidak hargai dia. Makanya walaupun tidak ada gula atau kopi bagus,
tetap harus kasih”.

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa kopi bukan sekadar minuman, tetapi
menjadi bagian dari cara masyarakat menunjukkan sikap terhadap orang lain.
Tidak menyajikan kopi dianggap sebagai sesuatu yang tidak lazim dan bahkan bisa
menimbulkan rasa tidak nyaman.

Selain itu, kebiasaan minum kopi juga ditemukan dalam interaksi sehari-hari
antarwarga. Berdasarkan observasi, warga sering berkumpul di teras rumah pada
pagi atau sore hari sambil minum kopi dan berbincang santai.

Yohanes (52 tahun, petani, wawancara di teras rumah, Juni 2025) menyatakan:
“Setiap sore biasa kita duduk minum kopi sama tetangga. Bicara apa saja, dari
kebun sampai keluarga. Kalau tidak ada kopi, seperti kurang lengkap”.

Sementara itu, Adrian (27 tahun, pemuda, wawancara di halaman rumah, Juni
2025) mengatakan: “Anak muda juga begitu, walaupun sekarang ada HP, tapi kalau
kumpul tetap minum kopi. Itu sudah kebiasaan dari kecil”.

Kutipan ini menunjukkan bahwa praktik minum kopi tidak terbatas pada
kelompok usia tertentu, tetapi dilakukan oleh berbagai generasi dalam masyarakat.
Kebiasaan ini diperoleh sejak kecil melalui lingkungan keluarga dan terus dilakukan
hingga dewasa. Dalam beberapa kasus, ketidaksediaan kopi juga memunculkan
respon sosial tertentu. Beberapa informan menyebutkan bahwa ketika tidak mampu
menyajikan kopi, tuan rumah biasanya menyampaikan permintaan maaf.

Elisabeth (41 tahun, ibu rumah tangga, wawancara di rumah, Juni 2025)
mengungkapkan: “Kalau kebetulan tidak ada kopi di rumah, biasanya kita bilang
minta maaf dulu ke tamu. Karena memang sudah biasa harus ada kopi”.

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan kopi dalam interaksi sosial bukan
sesuatu yang netral, tetapli memiliki posisi penting dalam praktik keseharian
masyarakat. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dilihat bahwa
minum kopi telah menjadi bagian dari kebiasaan yang berlangsung terus-menerus
dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Lenda. Aktivitas ini hadir dalam berbagai
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situasi, dilakukan oleh berbagai kelompok usia, serta memiliki pola yang relatif
sama dalam setiap interaksi sosial.
2. Minum Kopi sebagai Media Interaksi dan Ruang Percakapan Sosial

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Lenda, praktik minum kopi tidak hanya
dilakukan sebagai kebiasaan individu, tetapi lebih sering berlangsung dalam situasi
kebersamaan yang melibatkan interaksi antarindividu. Aktivitas ini menjadi ruang
utama bagi masyarakat untuk berkomunikasi, bertukar cerita, dan membahas
berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan minum kopi umumnya dilakukan
secara bersama-sama, baik dalam lingkup keluarga maupun antar tetangga.
Percakapan yang terjadi saat minum kopi bersifat santai, terbuka, dan tidak dibatasi
oleh topik tertentu.

Yohanes (52 tahun, petani, wawancara di teras rumah, Juni 2025) menjelaskan:
“Kalau sudah duduk minum kopi, pasti ada cerita. Bisa tentang kebun, tentang
anak-anak, atau tentang kampung. Semua dibicarakan di situ”.

Hal serupa disampaikan oleh Petrus (48 tahun, petani, wawancara di halaman
rumah, Juni 2025): “Kopi itu bikin orang betah duduk lama. Jadi kalau ada masalah
atau mau bicara sesuatu, biasanya sambil minum kopi supaya lebih santai”.

Dalam beberapa situasi, minum kopi juga menjadi sarana untuk membahas hal-
hal yang lebih serius, seperti persoalan keluarga, pekerjaan, maupun urusan
kampung. Berdasarkan pengamatan, suasana minum kopi membuat percakapan
menjadi lebih cair dan tidak kaku.

Maria (38 tahun, ibu rumah tangga, wawancara di dapur, Juni 2025)
mengatakan: “Kalau bicara sambil minum kopi itu beda. Orang lebih terbuka.
Kadang yang susah dibilang, jadi lebih gampang keluar”.

Selain itu, praktik ini juga berfungsi sebagai sarana mempertemukan orang-
orang dalam satu ruang sosial. Warga yang datang berkunjung tidak hanya
berbicara dengan tuan rumah, tetapi sering kali juga bertemu dengan orang lain
yang kebetulan hadir.

Adrian (27 tahun, pemuda, wawancara di halaman rumah, Juni 2025)
menyatakan: “Kalau kita datang ke satu rumah, biasanya ada juga orang lain di situ.
Jadi kita bisa ketemu banyak orang sekaligus, semua sambil minum kopi”.

Lebih lanjut, dalam interaksi antar pemuda, minum kopi juga menjadi bagian
dari aktivitas berkumpul di waktu senggang. Mereka biasanya duduk bersama di
luar rumah atau di pinggir jalan sambil berbincang.

Rian (24 tahun, pemuda, wawancara di pinggir jalan, Juni 2025) mengatakan:
“Kalau malam atau sore, kita biasa kumpul sama teman-teman, minum kopi sambil
cerita. Kadang sampai lama sekali”.

Dalam konteks keluarga, minum kopi juga menjadi bagian dari komunikasi
Iinternal antaranggota keluarga. Aktivitas ini sering dilakukan pada pagi atau sore
hari sebelum atau setelah bekerja.

Elisabeth (41 tahun, ibu rumah tangga, wawancara di rumah, Juni 2025)
menyampaikan: “Pagi hari biasanya suami minum kopi dulu sebelum ke kebun.
Sambil itu kita bicara tentang kerja hari ini atau apa yang harus dilakukan”.

Dari berbagai temuan tersebut, terlihat bahwa minum kopi menjadi bagian dari
aktivitas sosial yang menghadirkan ruang percakapan dalam kehidupan masyarakat
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Desa Lenda. Percakapan yang terjadi dalam konteks ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, mulai dari hal ringan hingga persoalan yang lebih serius, dan dilakukan
dalam suasana yang santai serta terbuka.

3. Minum Kopi sebagai Kebiasaan yang Ditransmisikan dalam Lingkungan Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Lenda, praktik minum kopi tidak muncul
secara tiba-tiba dalam kehidupan individu, tetapi diperoleh dan dibiasakan sejak
usia dini melalui ingkungan keluarga. Kebiasaan ini diperkenalkan secara langsung
dalam aktivitas sehari-hari, terutama di dalam rumah tangga.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak di Desa Lenda sudah terbiasa
melihat orang tua mereka minum kopi, baik pada pagi hari sebelum bekerja maupun
pada sore hari setelah pulang dari kebun. Dalam banyak kasus, anak-anak juga
mulai ikut mengonsumsi kopi sejak usia muda.

Markus (45 tahun, petani, wawancara di rumah, Juni 2025) menyatakan: “Dari
kecil anak-anak sudah lihat orang tua minum kopi. Lama-lama mereka ikut juga.
Tidak ada yang ajar khusus, tapi sudah biasa saja”.

Hal serupa disampaikan oleh Elisabeth (41 tahun, ibu rumah tangga, wawancara
di dapur, Juni 2025): “Anak-anak biasa bantu bikin kopi juga. Dari situ mereka tahu
cara bikin, dan akhirnya minum juga. Itu sudah jadi kebiasaan di rumah”.

Selain sebagai konsumsi, keterlibatan anak-anak dalam proses menyiapkan kopi
juga menjadi bagian dari pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan pengamatan, anak-
anak sering diminta membantu menylapkan air panas, mengambil gelas, atau
menyajikan kopi kepada anggota keluarga dan tamu.

Maria (38 tahun, ibu rumah tangga, wawancara di rumah, Juni 2025)
menjelaskan: “Kalau ada tamu, biasanya anak yang disuruh kasih kopi. Supaya
mereka juga tahu bagaimana melayani orang”.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan minum kopi tidak hanya
berkaitan dengan konsumsi, tetapi juga dengan praktik sosial di dalam keluarga,
khususnya dalam hal keterlibatan dan pembelajaran peran. Dalam beberapa
wawancara, informan juga menyebutkan bahwa minum kopi sudah menjadi bagian
dari rutinitas harian keluarga. Aktivitas ini biasanya dilakukan secara bersama-
sama dalam waktu tertentu.

Yohanes (52 tahun, petani, wawancara di teras rumah, Juni 2025) mengatakan:
“Pagi sebelum ke kebun, pasti minum kopi dulu di rumah. Kadang sama-sama,
kadang sendiri, tapi tetap harus ada kopi”.

Sementara itu, Adrian (27 tahun, pemuda, wawancara di halaman rumah, Juni
2025) menyampaikan: “Dari kecil sudah biasa minum kopi di rumah. Jadi sekarang
kalau tidak minum, rasanya seperti ada yang kurang”.

Kebiasaan ini juga terus berlanjut ketika individu beranjak dewasa. Apa yang
telah dibiasakan dalam keluarga kemudian menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari di luar rumah, baik dalam pergaulan maupun dalam interaksi sosial yang lebih
luas.

Rian (24 tahun, pemuda, wawancara di pinggir jalan, Juni 2025)
mengungkapkan: “Kebiasaan dari rumah itu terbawa sampai sekarang. Kalau
kumpul dengan teman juga pasti cari kopi”.
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Dalam beberapa kasus, orang tua secara sadar mempertahankan kebiasaan ini
sebagai bagian dari kehidupan keluarga. Mereka menganggap bahwa praktik
tersebut sudah menjadi hal yang wajar dan tidak perlu diubah.

Petrus (48 tahun, petani, wawancara di halaman rumah, Juni 2025)
menyatakan: “Dari dulu orang tua kita juga begitu, jadi kita lanjut saja. Anak-anak
juga nanti ikut seperti itu”.

Dari keseluruhan temuan tersebut, terlihat bahwa praktik minum kopi di Desa
Lenda terbentuk melalui kebiasaan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga.
Aktivitas ini dikenalkan sejak dini, dilakukan secara berulang dalam kehidupan
sehari-hari, serta melibatkan anggota keluarga dalam berbagai bentuk, baik sebagai
konsumen maupun dalam proses penyajian.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik minum kopi di Desa Lenda
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang bekerja secara halus namun mengikat dalam
mengatur relasi antarindividu. Kopi tidak sekadar hadir sebagai pelengkap interaksi,
tetapi sebagai prasyarat yang menentukan apakah suatu relasi dianggap sah secara
sosial. Dalam setiap pertemuan, penyajian kopi menjadi tindakan awal yang menandai
pembukaan relasi, sehingga interaksi tidak dimulai dari percakapan, melainkan dari
praktik.

Dalam konteks ini, kopi berfungsi sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang
memiliki makna sosial yang kuat. Penyajian kopi tidak hanya menyampaikan niat
menerima tamu, tetapi juga menunjukkan kesiapan untuk terlibat dalam hubungan
sosial. Ketidakhadirannya tidak hanya dipahami sebagai ketiadaan material, tetapi
sebagail ketidakhadiran komitmen sosial. Hal ini menunjukkan bahwa relasi sosial
dibangun melalui tindakan yang berulang dan dikenali bersama sebagai standar
interaksi, sejalan dengan temuan bahwa praktik konsumsi kopi memiliki dimensi sosial
yang kuat dalam membentuk hubungan antarindividu (Budiyanti, 2022; Sholeh, 2022).

Lebih dalam, praktik ini memperlihatkan bahwa norma sosial di Desa Lenda
tidak Dbersifat abstrak, tetapi diwujudkan dalam tindakan konkret yang harus
dilakukan. Kopi menjadi medium di mana norma tersebut dijalankan secara nyata.
Dengan demikian, norma tidak hanya dipahamai, tetapi dipraktikkan secara berulang
sebagai bagian dari kehidupan sosial. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
budaya minum kopi di masyarakat lokal berfungsi sebagai ritual sosial yang
mengukuhkan keterikatan komunitas (Sanung et al., 2024).

Selain itu, praktik minum kopi membentuk struktur interaksi yang khas.
Kehadirannya memperpanjang durasi pertemuan, membuka ruang percakapan yang
lebih luas, serta menurunkan ketegangan dalam komunikasi. Dalam situasi ini, kopi
tidak hanya memfasilitasi interaksi, tetapi mengubah kualitasnya menjadi lebih
terbuka dan cair. Hal ini menunjukkan bahwa kopi bekerja sebagai pengkondisi sosial
yang membentuk suasana interaksi. Temuan ini sejalan dengan studi yang
menempatkan aktivitas ngopi sebagal ruang interaksi sosial yang egaliter dan
komunikatif dalam kehidupan masyarakat (Pratiwi & Widhiasti, 2022; Taufani, 2020).

Dimensi penting lainnya terlihat pada proses reproduksi praktik ini dalam
lingkungan keluarga. Kebiasaan minum kopi tidak diajarkan secara formal, tetapi
terbentuk melalui pembiasaan yang berlangsung terus menerus. Anak anak terlibat
langsung dalam aktivitas menyiapkan dan menyajikan kopi, sehingga praktik tersebut
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terinternalisasi sebagai bagian dari keseharian. Dalam konteks ini, keluarga berfungsi
sebagai ruang utama pembentukan kebiasaan sosial, sebagaimana ditegaskan bahwa
rumah tangga pedesaan menjadi fokus penting dalam reproduksi praktik konsumsi dan
nilai sosial (Djani et al., 2023).

Menariknya, praktik ini tidak menghasilkan eksklusivitas sosial. Tidak terdapat
pembeda yang tegas berdasarkan usia atau status dalam keterlibatan terhadap praktik
minum kopi. Semua individu memiliki akses yang relatif sama, sehingga praktik ini
berfungsi sebagai mekanisme integrasi sosial. Hal ini berbeda dengan konteks urban
yang sering menempatkan kopi sebagai simbol gaya hidup dan diferensiasi sosial
(Rahman, 2023). Dalam konteks Desa Lenda, kopi justru berfungsi sebagai medium
yang menyatukan individu dalam ruang interaksi yang bersifat kolektif.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kohesi sosial dalam masyarakat tidak dibangun
melalui pembeda, tetapi melalui praktik bersama yang terus diulang. Kopi menjadi
titik temu yang mempertemukan individu dalam pengalaman sosial yang sama. Dalam
konteks budaya Manggarai, praktik ini juga berkaitan dengan nilai kebersamaan yang
tercermin dalam mekanisme interaksi kolektif seperti musyawarah lokal
(Simangunsong & Rahmat, 2021), di mana komunikasi berlangsung dalam suasana
yang terbuka dan partisipatif.

Secara keseluruhan, praktik minum kopi di Desa Lenda bekerja sebagai sistem
sosial mikro yang menghubungkan norma, interaksi, dan reproduksi kebiasaan dalam
satu rangkalan yang utuh. Ia mengatur bagaimana relasi dimulai, membentuk
bagaimana relasi berlangsung, dan memastikan bagaimana relasi tersebut terus
berlanjut. Dengan demikian, minum kopi tidak dapat dipahami sebagai aktivitas biasa,
tetapi sebagai praktik sosial yang memiliki peran struktural dalam menjaga stabilitas
dan keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian in1 menyimpulkan bahwa praktik minum kopi di Desa Lenda bukan
sekadar aktivitas konsumsi, melainkan merupakan praktik sosial yang terlembagakan
dan Dberfungsi sebagai medium utama dalam membentuk, menegaskan, serta
mereproduksi relasi sosial dan identitas kolektif masyarakat. Praktik ini hadir secara
konsisten dalam berbagai konteks kehidupan sosial, mulai dari interaksi keluarga,
hubungan antarwarga, hingga kegiatan adat, sehingga menjadikannya sebagai elemen
yang terintegrasi dalam struktur sosial komunitas. Melalui praktik tersebut, individu
tidak hanya berpartisipasi dalam aktivitas bersama, tetapi juga secara simultan
mengafirmasi keanggotaan mereka dalam kelompok sosial, sekaligus mematuhi
norma-norma kolektif yang mengatur interaksi sosial.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik minum kopi beroperasi
sebagai bentuk “embodied social identity practice’, di mana identitas sosial tidak hanya
dimaknai secara kognitif, tetapi diwujudkan secara konkret dalam tindakan
keseharian yang berulang. Dalam hal ini, Teori Identitas Sosial menjelaskan
bagaimana praktik tersebut berfungsi sebagai mekanisme identifikasi kelompok,
sementara konsep habitus menjelaskan bagaimana praktik tersebut direproduksi
secara berkelanjutan melalui disposisi yang terinternalisasi. Integrasi kedua
pendekatan ini menegaskan bahwa identitas sosial dalam konteks masyarakat
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pedesaan tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga bersifat praksis dan habitual,
sehingga mampu bertahan lintas generasi meskipun menghadapi perubahan sosial.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan perspektif bahwa
praktik konsumsi dalam masyarakat lokal tidak dapat dipisahkan dari dimensi sosial
dan budaya yang melingkupinya. Berbeda dengan dominasi kajian sebelumnya yang
menempatkan konsumsi kopi dalam kerangka gaya hidup urban dan diferensiasi
status, penelitian in1 menunjukkan bahwa dalam konteks komunitas pedesaan, praktik
tersebut justru berfungsi sebagai mekanisme kohesi sosial yang bersifat inklusif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas cakupan kajian sosiologi
konsumsi, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pengembangan Teori Identitas
Sosial melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis praktik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Fokus penelitian yang terbatas pada satu lokasi membuat temuan ini
bersifat kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
pendekatan kualitatif yang digunakan belum memungkinkan pengujian hubungan
antarvariabel secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan geografis guna membandingkan praktik serupa dalam
konteks budaya yang berbeda, serta mengintegrasikan pendekatan mixed methods
untuk memperkuat validitas temuan. Selain itu, eksplorasi terhadap dinamika praktik
minum kopi dalam konteks modernisasi, digitalisasi, dan mobilitas sosial juga menjadi
agenda penting untuk memahami transformasi praktik sosial dalam masyarakat
kontemporer.
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